BAB 1II

TINJAUAN MORAL SECARA UMM

A, Penpgertian Moral

vUntuk mempermudah memzhami tentang moral verlu
ada suatu pengertian yang pes , supaya tidak menimbulkan
persepsl yang berbeda sehingga mempersulit kita untuk
mengerti apa itu moral.

vKata moral berasal dari bahasa Latin '' Mores '' -
jama' dari mos yang berarti adat kebizsaan . Dalam bahasa
Indonesia moral ditérjemahkan dengan arti susila maksud-
nya adalah sesuai dengan ide- ide yang wnum dan diteri
ma tentang tindekan wanusia yang baik dan wajar serta
sesuali dengan dkuean - ukuran tindakan oleh umum diteri-
ma yang meliputi Kkesatuan sosial atau lingkungan terte

ntu ., ( Dr, Hamzah Ya'cub : 1988 : 14 )

Morzl adalah baik buruk yang diterima oleh umum
mengenal perbuatan sikap dan kewajiban ,

( %js. Poerwodarminto : 1993 : 597 )

Sedangkan moralitas merupakan suatu ciri khes ma-
nusia veng tidak dspat ditemukan pada makhluk di bawah-
tingkat manusiawi, Pada tahap binatang tidak ada kesadar
an tentang baik dan biruk , tentang yang boleh dan di
larang , tentang yang harus dilakukan dan tidak pantas di
lakukan ., ( K, Berten : 1993 : 13 ), Artinyz moral meru-
pakan bentuk peniluian terhadap aktivitas manusia -
yang dinilai baik buruk dan bemsr atau salahnya ditentu

kan urtuk kelompok masyarakat dimana iz tinggal .



- Dengan demikian dapat diwujudkan daleam prakteknya
perbuatan manusia mengenai adanya baik dan Dburuk itu-
dinamakan moral , maka akan mewnjudkan bahwa moralitas -
tidak statis ia berkembang dan manusia dari _kecil da
pat dipengaruhi untuk penbertimbangkan wmoralitasnya .
( Poejewiyatna ; 1987 : 120 )

.~Istilah moral dalam kehidupan sehari - hari seri-
ng diserupakan dengan budi pekerti , sopan santun :lsusi

l&, etika dan akhlak, pmdahal sebenarnya secara termino-
logi antara istilah tersebut terdapat perbedaan yakni
disatu pihak bersifat teoritis sedang dipihak lain ber-
sifat praktis . ( Dr, Hamzah Ya'cub : 1988 ; 14 ) .
Moral secara etimologi identik dengan kata '' Ethos " -
yang berarti watak , kesusilaan atau adat, ( Mahjuddin :
1991 : 7))

Sedangkar.. menutut Drs Jbaf , Maiyor Polak dalam
bukunye yang berjudul " Somiologi ( suatu buku pengantar
ringkas) menerangkan bahwa moral itu bersandarkan kepa
;;suatu " Nilai kebudayaan atau value: yaitu ukuran
umum dan azazisering pula absrak, tentang apa yang seha
rusnya dilakukan entah memuaut agama , fileafat lan il
mu pengetahuan , Jadi mores adalah norma-norma untuk ke
lakuan yang merupakan kongkretisasi dari pada "nilai -
nilai kebudayaan " (Value ) . Contohnya pemghormatan kepa
da bapak dan ibu atau orang =~ orang yang umdirnya lebih tu

a. ( Dre., Jbaf, Maiyor Polak : 1982 : 32 )



Oleh karena itu nilai sebagai dasar dan bentuk .-
bagi perbuatan sebagai isi . Sebagai dasar dan bentuk. ia
baru dapat dipahemi dengan jelas , bila isi diikutherta—
kan ¥ersama maka keduanya saling mengisi dan merirpakan,
Besatuan vang tak dapat dipisah - pisahken ., Paduan an
tara nidai etis dan perbuatan sebagai pelaksanaannfa -

menghasilkan sesuatu yang dinamakam ~woral |,

( Drs. Muhdhor Ahmad : tanpa tahun : 22 )

vwJadi moral merupakan suatu aturan - aturan dalam
perbuatamn - perbuatan yang. dialami dan ditetgkan oleh
sekelompok manusia dengan lingkunganya . Sedangkan moral
itas adalah kwalitas dalam perbuatan itu benar atau
salah , baik atau buruk moralitasnya mencakup perbuatan
baik dan buruk manusia . Menurut bahasa moral itu sama
cengan etika tetapi dalam pemzkaiennya sehari - hari
ada sedikit perbedaan , kerens moral dipakai unt uk
perbuatan yang sedang dinilai . Sedangkan etika untuk -
pengkajian sistem mnilai yang ada ., Tetapi antara
moral dan etika wmempumyai - arti yang sama karena
merupakan sebentuk penilaian dan norma yang terjadi
pegangan seseorang atau kelompok manusia di dalam me
ngatur tingkah lakunya . ( Drs. Ahmad Zubair: 1990 :1% )

.~ Dengan demikian, jelaslah bahwa moral itu sangat -
penting bagi orang dan tiap bangsa , karena moral dapat
menjadi suatu ukuran atau nilai wajar dan baik dalam
kehidupan manusia khususnya bagi individu dan masvara-

kat pada umumnva ,



Jadi uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bah
wa moral 1itu bersifat praktis , berbicara bagaim ana ad
anya menyatakan baik dan buruk tentang tindakan manu-
gsia daelam kehidupan sosial dan juga memandang tingkah -
laku perbucten manusia secara lokal serta menyatakan uku
rannya sesuai dengan ukuran yang ada pada kelompok sosi
alnya . Singkatnta woral mengajarkan secara langsung ba
gaimana érang harus hidup meka ajaran moral adalah atu
ran - aturan sistematis terhadap anggapan - anggapan =

apa yang bernilai serta kewajiban manusia .

B. Seiarah Pemikiraen Timbulnya moeal

1., Moral di zamapn Yunani
Sebagaimana kita ketahui bahwa bvangsa Yunani ada-

lah satu-satunya bangsa yang agung dan sudah maju di da
lam ilmu pengetahuan, Dan disinilah lahir seorang ahll -
yang berpengalaman dan menjadi pemusatap peradabdan dan
kebudayaan karena ilmu pengetahua yang cukup tivggl ting
katannya. Akan tetapl mereka banyak menyelidi mengenai -
alam dan tidak Ybanyak memperhatikan mengenal moral.
Akhirnya lahirlsh orang -orang yang yang bijaksana yang
menjadi guru dibeberapa pegeri . Buah pikiren dam pen
dapat merela berbeda - beda akan Yyang menjadi tujuan
wereka adalah satu yaitu untuk menviapkan geverasi- ge
nerasi Nasiokalist yang baik dan merdeka , dan mengeta
hui kewajibdn- kewajiban terhadap tanah airmya .

Diantapa orang - orang yang bijaksama itu dalam me _

yelidiki moal antara 3ain :



1.

Socrates ( 469%399 SM ) ia memalingkan perhatiamnya -
kepeda penyelidikan dalam bidang moral dan hubunganaya
antara sesama manusia, Dan ia tidak memperhatikan pa
ra ahli - ahli sebelumnya, yaitu penyelidiken mengenai-
ke jadian - kejadian alam dan benda-benda yang ada di
langit karena ia menganggap bahwa penyelidikan dalam
bidang tersebut kutang berguna . dia berpendapat bah-
wa seharusnya dipikirkan adalah masalah perbuatan yang
berhubungaa dengan kehidupan .

Sokrates juga dipandang sebagai perintis ilmu
akhlak, katera le adaah yang pertama berusaha dengap -
sungguh - sungguh membentuk perhubungna manusia demn
gan ilmu pengetahuan, Maka ia berpendapat bahwa moral=-
dan bentuk perhubungan itu tidek benar apabila  tidak
didasarkan dengan pengetahuan, akan tetapi pandangan-
Socrates tentang tujuan titik akhir +tidak diketahui,
sampal ia meninggal dan akhirmya timbul golongan -
golongan yang berbeda pendapat mengenai moral,

(Dr. Ahmad Amin : 1991 : 142)

Plato ( 427 - 347 SM )Pandangannya di dalam mengenal -
moral adalah berdasarkan contoh - contoh dan menurut,
dia bahwa di belakang alam ini terdapat alam lain yal
tu alam rohani., Tiap-tiap kewujudan berbadan , sebaga
gembaran , contoh yang tidak beda dengan keadaan Yyang
di dalam alam roheni , Diantara contoh ini adalah con
toh untuk kebaikan, yaitu arti yang mutlak , azall
dan kekal serta sempurna. Tiap - tiasp bentuk perkemba-
ngan manusia itu dekat kepadanya den memperoleh sinar

sahayanya , maka dia lebih dekat kepada kesempurnaan .



3.

4.

Untuk memahamkan contoh ini wembutuhkan pada la
tihan jiwa dan akal., Oleh karena itu tidak akan menge
tahui bentuk-bentuk keutamaan yang baik kic 4L! orang
yang ahli berpikir .

Artstoteles ( 384 - 322 )

la datang dengan membawa madzab w»5ral dan sifat. -8l
fatnya merupakan pertengahan diantara kedua tersedbut -
di ates, seperti sifat dermawan edalah merupakan temg
ah - tengah di antara sifat boros dengan kikir .

Maka dari itu ia berkata : Sesungguhnya tengah-
geguatu 1tu adalah titik yag jauhnya sama antara ke
dua pimir dan hanya satu delam segala hal , Dan lepa
ngan hati adalah pertengahan antara kekerasan dan ke
lemahan ,dan sifat manis muka atau ramah adslah perte
ngahan antara mencemooh dan bertindak kasar, Oleh kare
na itu banyak para ulama yang kagum dan tertarik ter
hadap teori-teori yang dibawa oleh Aristoteles dan ban
yak ahli pikir Islam mengikutinya disebabkan . madhabd
ini mengajak kepada sifat kesederhanaan. Sedangkan s8i
fat kesederhanaan adalah sifat yang ditidhol oleh
Allah den dipuji oleh seluruh umat manusia.

Stoics dan Epicurus

Menurut pendapat Stoics memekai fahem Retuhanan ada-
lah bersih dari kebutuhan , dan sebad baik manusia,
ialah yang berperangal depngan moral ketuhanan. Faham
ipi didikuti oleh orsng Yunani dan Romawi, sedangkan-
Epicuris berpendapat bahwa'mancari kelezatan dan

menjauhi kepedihan ini adalah satu-gatunya tujuan -



2.

yang pokok atau benar untuk hidup dan perbuatan -pe'
buatan itu dinemakan utama apabila menimbulkan kele -
zatan yang lebih besar dari pada kepedihan .

Dan setelah tersebarnya agama Nasrani pada abad -
3 SM di Bropas . Agama ini dapat meruban akal pkiran
menjadi pokok-_okok ajaran akhlak yang terkandung -
dalam kitab Taurat, Dap mengajarkan sumber pokok akh
lak adalah dari Allah , den akhlak inilah yang men
jadi peganfan dan harus dipelihara dalam hubungan
antara manusia serta menerangankan antara yang baik
dan buruk ., Sebagian dari ajaran agama mengenai -
dorongan jiwa untuk me lakukan perduatan .

Menurut ahli pikir Yunani bahwa yang mendorong-
untuk melakukan perbuatan yang baik adalah egama ng
arani bahwa yang mendorong untuk me lakukan perbutan-

yang baik adalah cinta kepad Tvuhan dan iman kepadaya

"dan agama ini mengharap agar manugia bersungguh- sy

ngguh dalam usaha untuk mensucikan dirinya baik piki
rap dan perbuatem .
Moral pada bangsa Arab

Bangsa Arab pade zaman jahiliysh tidak mempunyal-
ahli - ahli pikir , karena pada waktu itu bangs Aradb
hanya mempunyai ghli-ahli hkmat dan sebagian ahli
syair , yang memerintahkan kebaikan dan mencegah ke
mungkaran, mendorong kemajuan, keutamaan dan menjau
hkan dari kerendahan yang terkenal pada zaman mwere

ka. Sebagaimana kita lihat dalem hikmat Lugman dan -

Aktasan binhafifi.(Prof.dr. Ahmad Amin :1991: 147 )



3 , Moral di zaman Iglam

Sebelum datangnya agama Islam di daerah sekitar -
Laut Persia dan laut merah dikenal sebagai daerah. -
yang tertutup mungkin karena keringnya daerah atau
kah karena dibuat perisail oleh negara besar,Persia..
dan Byzantium dan penghuninya adaleh kaum pengemba:
ra, maka bangsa Arab {ni tidak mempunyai ahli pikir
tetapi hanya memiliki adat kebiasaan dalam . _bidang
syair-syair dan hikmat yang memerintahkan kepada -
kebaikan dan melarang kejahatan .

Kemudian datanglah agama Islam,. yang mengajak
manusia supaya beriman kepada Allah swt dengan aja
rannya yang menghantarkan manusia kepaéa kebahagian
baik di dunia dan di akhirat., Dan yang dibawa oleh
Nabi Muhammad saw yang telah mengajarkan akhlak yang
utama den nilai tinggi tentang kehidupan , dan bersi
dari pada cacat, seperti woral yang dikemukakan di
atas yang tidak suoyi dari kesempitan , kekeruhan ,

dan kadang - kadang patah di tengah dan tidak sampal
pada tujuan, tetapi Ralau moral Islem ini tidak we
ngenal kering ibarat sumber , dia selalu memancar -
kan sumbernys ynag tidak kunjung kering, sebab mworal
yang berdasarkan agama Islam sesual ci=egmla zaman
dan moral “slamleh satu-satunya moral yang sempurna
dan tidak mengenal cacat dan ~ela, karena kebena
rannya yang mutlak, Dan diketakan sebagail penyempur-
nemoral Islam ( akhlak) yang terlebih dahulu disebut

kan di atas .



Sebagaimana sabde labi Muhammad saw yang diriwe -
. .yatkan oleh Iwam:Bajhagy- sebcgai berikut :

e . s A _y’.?' o /,z:r
( (_;k{r_—:)(,\)/j (JPC_)L;-\/\/S;Z\CA{VX L’A'HE-)\’ML

Artinya : Sesungguhnysz ak: diutus hanyzlah untuk menyempu
rnakan keutama: n akhlak .

( Imam Jalaludd.n sbdurrahman bin abi Bakkar as
sycyuthi : 102)

Adapun mengenzi akhlsek Nebi Muhammad saw sudah
banyak kita ketzhul welalui sejerkh kehidupan beliau

seperti cara pergaulan . 2gare wanusia , 4llah swt telzh
berfirman dalam surat A Qol:m vang berbunyl cebagai -

berikut : 1 .
. I "p,:’ - P — .

frtinya @ fesunseuhnys ¢ cokau vebai Muhemmad seorang -
Yyent  berbudi  ingpi , beriakhlak mulia .

(&S . 21 Colar ¢ ') ( Depag 2L : 1989 : 6O )

Sedansrksn moral Isl m yeng bukav datang deri diri
manusia teleh mengajarkan =
a. Hablum minan naas yait' hutungan wanusia dengan sesama-
manusia .
b. Hablum minallah yaitu } ibunsen maﬁuﬂia dengan pencipta

nya ( Allanh ) .

Meake disini tampak ieles bahwa ke=empurnaan mworal-
Yene berdasarxan keagema: - it 24zlzh tequa  kepada Allsh

Firman xlleh =.% delam sw -t /1 injarst : 13 berbunvi :

. .

~ p P o

o Tl e w2 e LT . v g o - T~
er;vﬁx)%;}w A S0 ,\‘\\_Lm;«_m s J/_J/( @‘/



Artinya : Sesungguhnya orang yang paling mulia disisi -
Allah di antara kamu adakah orang yang paling,

bertagwa di antara kamu ( QS.AL Hujerat :13 )
(DEpag RI :1989 :847 )

Jadi ukuran baik dan buruk telsh ditentukan oleh.
agama dan tidak menghajatkar penyelidikan yang berdasa-
kan ilmu pengetahuan seperti yang dielami oleh baqg
sa Yunani dan para ulama Islam telah puas mengambil aga
ma sebagl dasar pokok ajaran moral . Namun ada juga
ulema Islam yang melakukan penyelidiken moral dengan il
mu pengetahuan diantaranya : Al4{ Thnu Sina (%70-428H )
dan ibnu Maskaweh yang meninggdl teshun 421 H, Yang "tek
kepal kitabnya " Tanzibul akhlak wa tathirul arak " .

Demikian juga menurut Iwem Ghazali (450-50s H )
dia berdasarkan sifat kesederhanaan adalah sifat yang
diridhoi Allah oleh Iglam vang dipuji oleh umat manusia.
Uia telah mencampurkan ajaran Plato, Aristoteles denganm
ajaran - ajaran Islam , akan tetapi tidak banyak dari -
ulama Aradb yang mengikuti jejaknya, Alangkah baiknya bi
la mereka memperluaskan apa yang telah tetap kebenarany.
dan pengetahuan baru, ditempat yang tampak kesalahannga
dari pengetshuan lama , (Prof.dr, Ahmad Awin 11991 : 149)
' Oleh karena itulah moral meruprkan suatu nilai
yang mempunyal ukuran baik dan buruk dalam kehidupan mg
nusia, wmaka dengan adanya pemikiran tentang moral ini
manusia dapat mempunyai tingkah laku yang sesual dengan
kepribadiannya dan aturan-aturan &atau norwa - norma -

yang telah berlaku .,



C. Ukuran baik dan buruk dalam moral

Bila seseorang hendak mengetahui panjang atau
lebar suatu haleman , maka kita akan mengukur dengan alat
ukur misalnya meteran , D¥mikian juga bila kita hendak
mengetahui sesuatu , maka dengan ukuran dan timbangan ki
ta dapat wengetahui baik dan buru k .,

Dalam pada itu kebanyakan orang berselisihan pen
dapat mengenai sesuatu itu baik atau buruk, Diantaranya-
mereka adalah kelihatannya sesuatu itu baik tapi _gedaldik
nya bahwa sesuatu tersebut jelek , maka dengan ukuran ap
akah sehingga dengan sesuatu, ukuran seseorang dikatakgan
baik atau buruk untuk menjawab persoalan tersebut perlu
adanya ukuran yang sering disebutkan oleh kalangan.. ah
11 moral antara lain :

{. Mepurut aliran ortonomus Al Qanunu adz-dzaty menyataka
bahwa ukuran moral itu ada pada diri kita sendiri 1ia
adalah suara batin yans ada di dalam d%;i kita sendiri
memberi kaber pade diri kita , bagaimanc antara .. yang
hak dan yang batal . Sedangkan undang-undang wmoral di
ambil dari jiwa kita dan dibikin dari kekuwatan pada
kita dan berada di daerah pedalaman Jiwa kita YEng<
dapat melenyapkan beberapa tabir , sehingga sampali
kepada mengetahui kewajiban - kewajiben . Ukuren . wmp
ral ini memberi petunjuk kepada kita dalam perbuatan-
perbuatan dan mempunyai kekuasaan yang kuat,

( Drs. Rahmad Djatnika :1987 : 70 )



2. Heteromois Al qam Al Kharij menyatakan bahwa takut
kepda Akhlak dan sansinya datang dari luar yaitu wen
yatakan bahwa takyt kepada Allah dan takut kepada sg
bagian makhluk berkehendak menghasilkan pahala da
ri pada Allsh dan kebaikan dari orang {tu , Ini ada
lah deasar kewajiban akhlakdan ia sanksi yang .mendoc
rong untuk mentsati undang -undang moral, Undang - un
dang mdral atau kaidah - kaiah yang menjelaskan kela-
kuap ini diambil dari luar dan bukan kekuatan yang
pada diri kita seperti kehendak Alleh , kehendak raja
dan peraturan masyarakat .(Drs. Rahmad Djatnika :
1987 : 71 )

3. Mepurut Naturalisme yang menjadi ukuran haik da buruk
perbgatan manusia adalah perbuatan yang sesuai dengan
#itrah (naluri) manusia itu sendiri , bsik mwepgenai.
lhhir mapun batin - iazena kebahagian yang menjadi
tujuan z.. setiap manusia di dapat depgan Jalan mem

enuhi pangilan naur atau kjaden manusia itu geliri-

dan segala sesuatu dalam unia ini wmenuju le pada
suatu tujwn tertentu, Maka m pnusia ®enuju tujuan
tersebit dengan akal pikirmnya , kavena akal yang
menjadi wasilah . bagi manwsia untuk pencapaian -
kegempumean dan m a nusia harus melakukan kewajbanya
Adapun yang wenj ai ukurab b aiknya suatu perbuatan -
menurut H edonisme adalah pebuatan vang menimbulkan -
kelezatan atau kenk matan. M anusia selalu mengin
ginkan . kelezatan yang didorong oldr tabiatnya, Ke

lezatan 1itu wmerupakan tujuan hidup manusia, maka®



jalan yang akan menghantarken kesana dipandangnya -
sebagal keutamean perbuatan mulia,

(Dr. Her zah Ya'cub : 1988 :43- 44)

4, . Bagi aliran Vitalisme bahwa ®ng menjadi baik buruk

5.

nya perbuatan mausia harwe diukur ada tideknya da
ya hidup. yang maksimum yang mengendalikan perbuat
an 1ity, yang dianggap baik dalam hal ini adalgh
orang lat yang dapat maeksakan kehendaknya dan
sanggup pnjadikan &ri nya selalu ditaati manusia
dapat mngembangken salah s:tu kekuat an nalux da
lam dii manusia yakni instinc Ddgrjuang .

( Dr. H. Hamzah Ya'aab : 1988 : 46 )

Berbeda (lagil dengan aliran Intuition bahwa tiap
tiap manusia itu mempunyai kekuatan instinc -
batin yang dgat wempebedakan balk dan bur uk
dengan selintas pandang kadang kekaatan tersebut -
berbeda sedikit kerena msa dan lingkungan , akan
tetapi berakar dalam tulnh tiap-tiap manusia. Apa
bila melihat sesuatu perbaatan , ia mendapatl sema -
cam ilham yang dapat memb.eritahu wxlai perbuatanm
itu , lalu menetapkan humm baik d&n buruknpya. Ka
rena it banyak manusia sepakat mepgenai kieutaman
geperti benar , dermawan dan seabagainya. Maka per
buatan - perbuata bermxd itu bukan Jalan tetg
pi tujuan dan kelitamaan i tu mempunyai nil yang
tersendiri dengan nilai tersebut maka dapat mwem
buahkan kelezatan dari luar karena $ergantung dari

luar . (Dr.ahmad Amin ; 1991 : 105)



6, Menurut aliran Thologis ber pendapat bahwa yang men
jadi ukuan beik d&n buruknpm perbuatas manusia itu
didasarkan atas ajaran Tuhan , apaka perbuatan {tu
diperintarkan atau dilarang olehnya .Segala perbuatan
yang balk dan segala perbugan yang dllarang odeh
Tuhan itbleh perbuatan buruk yang sudah dijelaskan
dalam kieb suci .(Dr. HamzaYa'cub :1888 : 46 )

Deagan adanya; perkataen Theologis nampaknya ma
sih samar karena di dunia terdapat bermacam- vacam
agama-agama yang mempunyail kitad suci sendiri di
mana diantara yang satu deagan lainnya tidak sama
bahkan ada yang bertentangan , Menurut Prof, Mahdi
Allan yang dikutip oleh Ramad Djatnika dalam bukunya
Sistem akhlak Islam meneranghan dbahwa yang menjadi -
ukuran baik dan buruk antaralain :

a, Pengetahuan seniri
b, Adat
c. Concince, Wijdea
d. Akal
Sedangkan menurut Dr. Ahmad Amin yang menjdi uku
ran baik dan buruk adalah ;
a. Adat. kebiasaan
b.. Xebahagian
c. Instict dan
d. Evolwsi
Berpijak dari uraiandl atas dapat disimpulkan
bahwa yang menjadi ukuran baik dam buruk adalah terda

pat pada resa kebaikan yang ditimbulkan secara inst}i



tinktif oleh manusia dan yang ditunjang oleh keputu
san akal ehat ., Selain itu ukuran baik dan bdurk itu
berdasarkan kehendak yang ada dalam diri wanusia,den
gan kata lain orang laim yang  menetapkan kebaikan
dan keburuan darl kehendak kita , Raga moral 'an um
merupakan penjelmaan reaksi ekal , karema hidup atau

berbuat yang sesuai dengan akal. adalah ukuran keba
ikan .

D, Moral dan dorongan manusia

Magalah moral adalash masalah yang pertama - tama
yang mincul pada diri wanusia ,secara ideal mapun real
gecara ideal bahwa manusia diberi ruh untuk  pertama
kalinya dalam kehidupen , padanya disertakan rasio, unt
uk pepimbag -.baik.den buruk . Se cara real , bahwe dalam
kehidupan Wwrmasyaraket dimana seseorang merupakan sg
lah satu bagian dari keseluruhan yang mula - mula mun
cul dalam ikkesadarannga .

Seldn 4itu moral adals salah satu $indakan ma
nusia yang bercorak khusus yaitu yang Dberdasarkan
pada pengertiannya mengenai baik dan buruk , Morallah
yang sebenamya dapatmembedakan manusia dari makhluk Tu
han lainnya dan menempatkan bila telah menjadi tertid
pada derajat di atas mercka., Moral merupakan cita -
pembawaan insan karemanya ia tidak lepas dari Allah swt
Manusisa selaku makhlk yang mengerti akan apa yang baik
dan buruk, bahwa ie dapat membedakan antara keduanya -
pengertian itu , Dan selanjutnya mengamalkan adalah sua

tu peryataan fitrah yang tidak bisa dibantah pengertian



{tu telah dicepainya melalui pergaulan , akan tetapl te
lah ada padanya sebelum ia mengamalkan yaitu sejak 1a
dalam kandungan ibi . Ia ada secara apriori pada diri-

manusia ., Sebagaimana dalam firman Allah swt :
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Artinya : Katakanlah (wehal Muhammad ) tidek sama keburu
kan dengan kebaikan , (QS.Al maidah : 100}

(Depag RI : 1989 :179 )

Dalam pada itu menurut madhad Al Laqonah berpen-
dapat bahwa tiap-tiap manusia itu mempunyai kehendak ins
ting %( naluri ) yang dapat membedakan eantara hak dan
bagal , antara baik dan buruk . Setiap perbuatan manusia
lahir dari suatu kehendak yang digerakan éleh naluri .
Naluri merupakan tabi'at yang dibawa manusia dejak lahir
jadi merupakan pembawaan asli. Sebagaimana kata Butter -
dari Inggris bahwa hati nurasi , suara hati ade lah kekua
tan yang dapat menyatiukan haik dan buruk suatu perkataan
manusia . (Drs. Rahmad Djatnika :1987 : <1 )

Hati nurani wemerintahkan atau mwenerangkan kita
untuk melakukan sesuatu kivi den disini tidak mengikuti
hati nurani dan mengkianati mertabat tindekan kita .

( K. Bertems : 199% : 52 )

Selanjutnys manusia tidazk hanya berbuat karen&
akal sesama jenisnys ., Begith kesejahtersaan sesama manu
sia tampak lebih penting dari pade kesejahteraaw dirinya

gendiri , is bersiwpati pada orang lain, merasa gembira-



dengan kegembiraan mereka dan sedih dengan kesedihan me
reka. Selain itu ada kecenderungan alam di dalam diri
setipp panusia kearah kebenaran - kebenaran dan wujud
wujud suci tertentu , Manusia adalah pusat daril serang
kaian bakat dan kecenderungan spritual dan luhur ditu~
runkan dari keyakinan dan keterkaitannya pada kebenar-
an - kebenaran: yang tidak bersifet individual, namun

menyeluruh . (Muttdha Mutahari : 1992 ; €7 )

Manusia dengen kemampuannya pada dasarnya seca-
ra fitrah mampu cecera inderawi dan kemampuan intelek-
tualnya sampal pada pengakuan tenteng adanya Tuhan .
Salah satu aspeknya yang ada hubungenny» dengan keperca-
yaan terhadap Tuhan yaitu #danya dorongan dimena hal tex
sebut memerlukan adanya pemenuhen vang memadai ,Dcngan
fisik menyebabkan seseorang membutuhkan dorongan hati
menimbulkan rasa ingin aman , tentram dan bshagia. Doro-
ngan sosial mengarah kepada kenginan untuk  gidap Tber
sama, berkelompok dan bermasyerakat ., Dorongan mental
yang selalu ingin Yberpengetahuan dean berpengalaman -
gerta dorongan spritual yang menyebabkan seseorang memer
lukan terhadap satu kekuatan di luar dirinya yang bersi
fat ghoib . (Drs.H.M Hafi Anghari :1Q01; 42 )

Sebagaimana dikatakan para ahli osikologi bahwa
motivasi merupakan keadaan psikologis yang merangsang -
dan memberi arah terhedap aktivitas menusia . Dialah ke
kuatan yang menggerakkan dan mendorong aktivitas seseo-
rang, motivasl seseorang yang wmembimbingnya ke erah tu

juannya .(Dre.HM.Hafi Anshari :1991 : 57 )



Adapun dalam Islam babwa yang menjadi pendorong
yang paling kuat danrpaling dalam melazkukan sesuatu
perbuatan yang paling baik adalah agidah, iman yang
terpatri dalam hati . Iman adalah sebagai motivasi dan
kekuatan penggerak yang paling ampuh dipercaya yang mem
buat diz tidek dapat mei:ikukan kebzjikan dan amal soleh,
Sejalan dengan hal terSabut vegl tabi'at manusia sebenar
nya baik , manusia mempur vai kecenderungan untuk bersa-
habat , berkorban untuk kepentivgan orang lain ,

( Dr. Hamzah Ya'cub : 1&3 : 2 )

Menurut Mutthade Jutzhari , bshwa manusia ituiber
sifat paradoksal pada di: inye terhadep sifat - sifat itu:
hanyélah hzl - hel ya 7 peten=ial . Berdasarkan poten-
si - potenzi yeng dimil <inve

, make maonu=ia harus mero

verhatikan divinya . (1 artadhz Muthahari @ 1992 : %2 ).

Dengan demikian yapgf disimpulkan bahwa menusia-
itu pacda daszrnya mempu yal dua sifat yaitu baik dan
buruk . rianusia ekan mem adi Jjahat dan tidak bermoral
apabila hatinya selalu 1 wngikati doronean nafsu

jehstnys .



